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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang Bioaktivitas Senyawa β-sitosterol Hasil Isolasi Dari Hydroid Aglaophenia cupressina
Lamoureoux Sebagai Bahan Antibakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella sp. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan senyawa β-sitosterol dari hydroid Aglaophenia cupressina Lamoureoux dalam menghambat 
bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella sp. Pada penelitian ini, uji bioaktivitas senyawa β-sitosterol  dilakukan  dengan 
metode difusi agar dengan waktu inkubasi  24 jam dan 48 jam. Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa bioaktivitas 
tertinggi terdapat pada konsentrasi 30 ppm  yang memberikan zona hambat terbesar terhadap kedua bakteri uji. Senyawa β-
sitosterol bersifat bakteriosatik terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella sp.
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ABSTRACT
A research about bioactivity of β-sitosterol compound which has isolated from hydroid Aglaophenia cuppesina Lamoureoux
as an antibacterial against staphylococcus aureus and shigella sp has been done. This research aimed to determine the 
ability of β-sitosterol compound of hydroid Aglaophenia cupressina Lamoureoux in inhibiting bacteria Staphylococcus 
aureus and Shigella sp. In this research, bioactivity test of β-sitosterol compound performed by agar diffusion method with 
incubation time of 24 hours and 48 hours. The result showed that the highest bioactivity present in concentrations of 30 ppm 
that provides the largest inhibition zone against Staphylococcus aureus and Shigella sp. β-sitosterol compound indicated 
bacteriosatic character to Staphylococcus aureus and  Shigella sp.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Minimnya penerapan teknologi produksi pangan, 
sehingga tingkat kontaminasi yang tinggi, 
mengakibatkan produk pangan pada tahun 2005 di 
Indonesia 80% mengalami penolakan dan pada 
tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 10%, 
sedangkan pada tahun 2012 mengalami peningkatan 
kembali menjadi 21%  yang disebabkan oleh 
kontaminasi seperti mikroba, logam berat dan residu 
peptisida. Hal ini menunjukan bahwa pengawasan 
keamanan pangan di Indonesia belum optimal dan 
menjadi masalah utama (Media Indonesia, 2012).
Data FDA Amerika Serikat, menunjukkan bahwa 
penyakit yang berasal dari pangan disebabkan oleh 
kontaminasi mikroba menempati urutan pertama. 
Beberapa peneliti menunjukkan kontaminasi 
mikroba pada buah dan sayuran masih di atas 
ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 106-107 sel/g 
sampel pada penanganan ditingkat petani dan pasar 
tradisional,  sedangkan ketentuan yang 
dipersyaratkan adalah 103 sel/g sampel      
(Johannes 2013).
Bahan makanan, selain merupakan sumber gizi bagi 
manusia, juga merupakan sumber makanan 
mikroorganisme. Pertumbuhan mikroorganisme 
dalam bahan pangan dapat menyebabkan perubahan 
yang menguntungkan seperti perbaikan bahan 
pangan secara gizi, daya atau pun daya simpannya. 
Selain itu pertumbuhan mikroorganisme dalam 
bahan pangan juga dapat mengakibatkan perubahan 
fisik atau kimia yang tidak diinginkan, sehingga 
bahan pangan tersebut tidak layak dikonsumsi. 
Bahan pangan dapat bertindak sebagai perantara 
atau substrat untuk pertumbuhan mikroorganisme 
patogenik dan organisme lainnya penyebab 
penyakit. Keracunan makanan dapat disebabkan 
oleh mikroorganisme, gangguan yang diakibatkan 
termakannya toksin yang dihasilkan organisme 
tertentu dan gangguan akibat terinfeksi organisme 
penghasil toksin (Siagian, 2002).
Beberapa penelitian menyatakan bahwa penyakit 
yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus 
merupakan bakeri gram positif yang dapat 
mengeluarkan toksik haemolysin alfa, beta, gamma 
delta dan apsilon, sedangkan toksin lain yaitu 
leukosidin, enterotoksin dan eksfoliatin. 
Enterotoksin dan eksoenzim dapat menyebabkan 
keracunan pada makanan yang mempengaruhi 
saluran percernaan, leukosidin menyerang leukosit 
sehingga daya tahan tubuh menurun dan 
eksofoliatin merupakan toksin yang dapat 
menyerang kulit dengan tanda-tanda kulit yang 
terkena luka bakar (Belqis, 2008).
Shigella sp. mengeluarkan leksotoksin yang 
bersifat merusak sel (sitotoksin). Daerah yang 
sering diserang adalah bagian terminal dari ileum 
dan kolon. Akibat invasi bakteri ini terjadi infiltrasi 
sel-sel PMN dan kerusakan sel epitel mukosa
sehingga timbul ulkus kecil didaerah invasi yang 
menyebabkan sel darah merah, plasma protein, sel 
darah putih, masuk ke dalam lumen usus dan 
akhirnya keluar bersama tinja (Siagian, 2002).
Menurut Johannes (2008), banyak senyawa aktif 
yang bersal dari organisme laut terdapat pada hewan 
invertebrata sesil yang hidupnya diwilayah perairan 
beriklim tropis, seperti spon dan hydroid. Senyawa 
bioaktif tersebut adalah peptide, glikolisis, dan fenol
serta senyawa lainnya. Senyawa-senyawa tersebut 
merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai 
sumber bahan dasar obat-obatan. Menurut Johnson 
(1999) hydroid menghasilkan senyawa metabolit 
sekunder berupa histamine dan tridentatols A yang 
mengidikasikan mempunyai aktivitas antioksida.
Hydroid Aglaophenia crupessina Lamoureoux 
adalah hewan invertebrata yang hidup melekat pada 
spons, melepaskan zat toksik untuk menangkap 
mangsa dan sebagai alat pertahanan diri. Racun 
tersebut merupakan metabolit sekunder rasa gatal 
bahkan iritasi pada kulit sensitif sesaat setelah 
kontak (Johannes, 2008).
Zat toksik pada nematocyst hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux mengandung histamine, 
liberator histamine, protein, dan beberapa senyawa 
bioaktif lainnya, sehingga Hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux perlu diteliti baik dalam 
bidang biokimia maupun farmakologi (Mellissa et 
al. 1999).
Hasil penelitian Johannes (2008) menemukan 
beberapa senyawa bioaktif yang berasal dari isolasi 
hydroid Aglaophenia cupressina Lamoureoux 
memiliki sifat antimikroba, pada beberapa jenis 
bakteri. Namun pengujian terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Shigella sp, khususnya 
senyawa β-Sitosterol belum dilakukan. Pada 
penelitian ini ingin diketahui apakah senyawa murni 
β-sitosterol dapat menghambat atau mematikan 
bakteri Staphylococcus aureus dan      Shigella sp.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
senyawa β-Sitosterol hasil isolasi dari hydroid 
Aglophenia cupressina Lamoureoux memiliki 
bioaktivitas dalam menghambat atau mematikan 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 
Shigella sp.
Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan beberapa konsentrasi 
senyawa murni β-sitosterol hasil isolasi hydroid 
Aglaophenia cupressina Lamoureoux dapat 
menghambat atau mematikan bakteri 
Staphylococcus aureus dan Shigella sp.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi ilmiah bagi masyarakat dan peneliti, 
mengenai bioaktivitas senyawa β-sitosterol hasil 
isolasi hydroid Aglaophenia cupressina
Lamoureoux sebagai bahan antibakteri terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella sp. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 
2014–Januari 2015 di Laboratorium Mikrobiologi, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, 
Makassar, 2015
METODE PENELITIAN
Alat
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
cawan petri, tabung reaksi, erlenmeyer 250 ml, 
gelas ukur 50 ml, inkubator, neraca analitik, oven, 
autoklaf, jangka sorong, ose bulat, lemari 
pendingin, laminary air flow, Bunsen, pinset, rak 
tabung, spoit, mikropipet, blank disk, batang 
pengaduk, botol vial, lampu UV, sendok tanduk, 
dan spektrofotometer.
Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Hydroid Aglophenia cupressina
Lamoureoux, senyawa murni hasil ekstraksi dari 
Hydroid Aglophenia cupressina Lamoureoux       
(β-sitosterol), biakan murni Shigella sp. dan 
Staphylococcus aureus, medium Nutrien Agar 
(NA), DMSO, Cloramfenikol, alkohol 70%, NaCl 
fisiologis 0,9%, aquades, kertas label, kapas, tissue 
dan aluminium foil.
Metode Kerja
Sterilisasi Alat
Alat-alat yang tahan pada pemanasan tinggi 
disterilkan dengan oven pada suhu 1800C selama ±2 
jam. Medium, aquades, dan alat-alat yang tahan 
dengan pemanasan tinggi disterilkan dengan 
menggunakan autoklaf pada suhu 1210C selama ± 2 
atm. Sedangkan alat yang terbuat dari logam seperti 
ose dan pinset disterilkan dengan pencucian dengan 
alkohol 70% dan dipijarkan langsung di atas api 
Bunsen sampai merah membara.
Penyiapan Medium Pertumbuhan Bakteri Uji
Penyiapan Medium NA (Nutrient Agar)
Komposisi medium Nutrient Agar (NA) sebanyak 
2,3 gram ditimbang dan dimasukkan dalam 
erlenmeyer kemudian dilarutkan dengan aquades 
hingga volumenya 100 ml dan dipanaskan hingga 
larut sempurna. Kemudian medium disterilkan 
dalam autoklaf pada suhu 1210C dengan tekanan 2 
atm selama 15 menit.
Penyiapan Bakteri Uji
Peremajaan Bakteri Uji (Lay, 1994)
Bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella sp. 
yang berasal dari biakan murninya, masing-masing 
diambil sebanyak 1 ose kemudian ditumbuhkan atau 
diinokulasikan dengan cara digores pada medium 
Nutrient Agar (NA) miring. Kultur bakteri pada 
masing-masing agar miring diinkubasi pada suhu 
370C selama 18-24 jam. 
Penyiapan Suspensi Bakteri Uji
Bakteri uji yang telah diremajakan selama 18-24 
jam, masing-masing diambil 1 ose kemudian 
disuspensikan kedalam larutan NaCl fisiologis 0,9% 
steril, setelah itu dihomogenkan. Suspensi diukur 
transmitannya pada 25% dengan menggunakan 
spektrofotometer, sebagai blanko digunakan NaCl 
0,9% pada panjang gelombang 580 nm.
Penyiapan Larutan Uji
Senyawa β-sitosterol masing-masing ditimbang 
sebanyak 0,3 mg dan dilarutkan dalam 10 ml 
DMSO (dimetil sulfoksida) sehingga diperoleh 
larutan dengan konsentrasi 30 ppm. Selanjutnya 
dibuat larutan uji dengan konsentrasi 20 dan 10 
ppm. 
Penyiapan Larutan Kontrol
Larutan kontrol yang digunakan adalah larutan 
kloramfenikol 30 ppm sebagai kontrol positif. 
Kloramfenikol ditimbang sebanyak 0,3 mg dan 
dilarutkan dalam10 ml aquades, sehingga diperoleh 
larutan dengan konsentrasi 30 ppm. Sedangkan 
kontrol negatif digunakan DMSO (Dimetil 
sulfoksida).
Uji Daya Hambat 
Pengujian dilakukan dengan metode difusi agar 
dengan menggunakan blank disk. Medium Nutrient 
Agar (NA) steril didinginkan  pada suhu 40oC-45oC, 
kemudian dimasukkan suspensi bakteri uji masing-
masing sebanyak 1 ml ke dalam 10 ml medium 
Nutrient Agar (NA) kemudian dihomogenkan dan 
dituang pada cawan petri dan dibiarkan padat. 
Setelah itu blank disk diletakkan secara aseptis 
dengan pinset steril pada permukaan medium 
dengan jarak blank disk satu dengan yang lain 2-3 
cm dari pinggir cawan petri, dan dibiarkan pada 
suhu kamar, tetapi sebelumnya blank disk sudah 
direndah dalam botol fial senyawa β-Sitosterol 
dengan konsentrasi 30 ppm, 20 ppm, 10 ppm, 
kontrol positif dengan cloromfenikol dan kontrol 
negatif dengan DMSO selama 15 menit.Selanjutnya 
diinkubasi pada suhu 37o C selama 24 jam sampai 
48 jam.
Pengukuran Diamaeter Daerah Hambat
Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter 
hambatan pertumbuhan bakteri disekeliling 
pencadang dengan menggunakan jangka sorong. 
Dilakukan pada inkubasi selama 24 jam dan 48 jam, 
untuk melihat kemampuan senyawa bioaktif 
hydroid tersebut dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri uji. 
Analisis Data
Hasil pengukuran daya hambat dilihat berdasarkan 
kepekaan bakteri terhadap senyawa murni β-
sitosterol hasil isolasi hydroid Aglophenia 
cupressina Lamoureoux berdasarkan wilayah 
penghambatan 24 jam sampai 48 jam inkubasi 
ditabulasi dan dianalisis. Data yang diperoleh dari 
pengukuran dianalisis dengan cara membandingkan 
diameter zona hambat kontrol (kontrol positif dan 
kontrol negatif) dengan zona hambat dari semua 
sampel serta zona hambat dari setiap jenis 
konsenterasi sampel. Demikian pula, dianalisis 
pertumbuhan zona hambat dari 24 jam sampai 48 
jam untuk mengetahui bioaktivitas senyawa murni 
β-sitosterol hasil isolasi hydroid Aglophenia 
cupressina Lamoureoux dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen yang bersifat 
bakteriostatik atau bakteriosida.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Senyawa β-Sitosterol Hasil Isolasi dari 
Hydroid Aglaophenia cupressina Lamoureoux 
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
Penelitian ini menggunakan hewan yang berasal 
dari laut yang tergolong dalam filum Cnidaria 
(Coelenterata) yaitu Hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya oleh Johannes (2008) telah 
didapatkan hasil ekstrak dari Hydroid Aglophenia 
cupressina Lamoureoux berupa senyawa murni 
yaitu Asam heksadekanoat dan β-Sitosterol sebagai 
bahan antibakteri terhadap beberapa bakteri 
patogen. 
Pengujian ini dilakukan sacara in vitro dengan 
metode difusi menggunakan blank disk. Pada 
penelitian ini senyawa yang digunakan yaitu          
β-Sitosterol dengan konsentrasi 30 ppm, 20 ppm, 10 
ppm, kontrol positif (kloromfenikol) dan kontrol 
negatif (DMSO) diujikan sebagai bahan antibakteri 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
Terlihat pada Gambar 10(A) menunjukkan bahwa 
senyawa β-Sitosterol dapat menghambat bakteri uji 
pada inkubasi 24 jam ditandai dengan terbentuknya 
zona bening setiap pinggiran blank disk kecuali 
pada kontrol negatif. Setelah inkubasi 48 jam 
mengalami penurunan zona bening mengalami 
seperti terlihat pada Gambar 10(B).
Gambar 10. Diameter zona hambatan senyawa β-
Sitosterol hasil isolasi dari Hydroid 
Aglaophenia cupressina Lamoureoux 
terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus pada inkubasi 24 jam (A) dan 
48 jam (B).
Keterangan : 
A : Konsentrasi 10 ppm
B : Konsentrasi 20 ppm
C : Konsentrasi 30 ppm
D : Kontrol  (-)
E : Kontrol  (+)
Pengukuran zona hambatan dengan menggunakan 
senyawa β-Sitosterol dapat terlihat pada Gambar 11 
pada beberapa konsentrasi. Adapun hasil 
pengukuran zona hambatan yang terbentuk 
menunjukkan bahwa bioaktivitas antibakteri 
senyawa murni β-Sitosterol hasil isolasi dari 
Hydroid Aglophenia cupressina Lamoureoux 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, pada 
inkubasi 24 jam zona hambatan terbesar yaitu pada 
konsentrasi 30 ppm yaitu 19.75 mm kemudian 20 
ppm yaitu 15.75 mm dan zona hambatan terkecil 
pada konsentrasi 10 ppm yaitu 15.25 mm.
Setelah masa inkubasi 48 jam terjadi penurunan 
diameter zona hambatan pada konsentrasi 30 ppm 
yaitu dari 19.75 mm  menjadi 18.50 mm, 20 ppm 
yaitu dari 15.75 mm  menjadi 14.00 mm dan 10 
ppm yaitu dari 15.25 mm menjadi 15.10 mm. 
Kontrol positif pada penelitian ini menggunakan 
kloromfenikol yang memiliki zona hambatan pada 
inkubasi 24 jam sebesar 23.50 mm dan pada masa 
inkubasi 48 jam mengalami penurunan yaitu 22.75 
mm, sedangkan kontrol negatif menggunakan 
DMSO. Berdasarkan data yang diperoleh 
menunjukan senyawa    β-Sirosterol bersifat 
bakteriostatik dan berpotensi sebagai antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus. 
Gambar 11. Histogram Diameter Zona Hambatan 
Senyawa β-Sitosterol hasil isolasi 
dari Hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus
Aktivitas Senyawa β-Sitosterol Hasil Isolasi dari 
Hydroid Aglaophenia cupressina Lamoureoux 
Terhadap Bakteri Shigella sp.
Gambar 12. Diameter zona hambatan senyawa β-
Sitosterol hasil isolasi dari Hydroid 
Aglaophenia cupressina
Lamoureoux terhadap bakteri 
Shigella sp pada inkubasi 24 jam (A) 
dan 48 jam (B).
Keterangan : 
A : Konsentrasi 10 ppm
B : Konsentrasi 20 ppm
C : Konsentrasi 30 ppm
D : Kontrol  (-)
E : Kontrol  (+)
Pada Gambar 12 menunjukkan bahwa semua 
konsetrasi dengan inkubasi 24 jam terjadi zona 
hambatan ditandai dengan beningnya disekitar 
blank disk, dan  pada inkubasi 48 jam mengalami 
penurunan zona bening, kecuali pada konsentrasi 30 
ppm mengalami peningkatan. Menunjukkan bawah 
bakteri β-Sitosterol mampu menghambat bakteri 
Shigella sp.
Hasil pengukuran zona hambatan pada Gambar 13, 
bahwa bioaktivitas antibakteri senyawa β-Sitosterol 
hasil isolasi dari hydroid Aglaophenia cupressina
Lamoureoux terhadap bakteri Shigella sp pada 
inkubasi 24 jam secara berturut-turut konsentrasi 30 
ppm yaitu 15.00 mm, konsentrasi 20 ppm yaitu 
14.75 mm dan konsetrasi 10 ppm yaitu 14.25 mm. 
Setelah masa inkubasi 48 jam terjadi peningkatan 
diameter zona hambatan konsentrasi 30 ppm yaitu 
15.00 mm menjadi 15.50 mm, sedangkan pada 
konsentrasi 20 ppm dan 10 ppm mengalami 
penurunan zona hambatan. Pada konsentrasi 20 ppm 
yaitu 14.75 mm menjadi 14.00 mm dan konsentrasi 
10 ppm yaitu 14.25 mm menjadi 13.75 mm, kontrol 
positif (kloromfenikol) yaitu 22.75 menjadi 20.50 
mm dan DMSO sebagai kontrol negatif tidak 
terdapat zona hambatan. Berdasarkan data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa senyawa β-Sitosterol 
pada konsentrasi 30 ppm bersifat bakteriosida dan 
konsentrasi 20 ppm dan 10 ppm bersifat 
bakteriostatik dan berpotensi sebagai antibakteri 
terhadap bakteri Shigella sp.
Gambar 13. Histogram Diameter Zona Hambatan 
Senyawa β-Sitosterol hasil isolasi 
dari Hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux terhadap 
bakteri Shigella sp.
Berdasarkan hasil pengukuran dan pengamatan dari 
kedua bakteri uji dengan menggunakan senyawa 
murni β-Sitosterol hasil isolasi dari Hydroid 
Aglaophenia cupressina Lamoureoux  mampu 
menghambat bakteri tersebut. Hal ini disebabkan 
dengan terjadi penurunan zona hambatan pada 
inkubasi 48 jam serta bakteri Staphylococcus aureus
dan Shigella sp bersifat bakteriostatik, kecuali pada  
Shigella sp konsentrasi 30 ppm bersifat 
bakteriosida. Sesuai dengan Mycek (2001), bahwa 
suatu antimikroba bersifat bakteriostatik jika 
senyawa antimikroba tersebut hanya menghambat 
pertumbuhan bakteri jika pemberian senyawa terus 
menerus dilakukan dan jika dihentikan atau habis, 
maka pertumbuhan bakteri tersebut akan kembali 
meningkat yang ditandai dengan berkurangnya 
diameter zona hambatan pada masa inkubasi 48 
jam. Sebaliknya bersifat bakteriosida jika diameter 
zona hambatan meningkat pada masa inkubasi 48 
jam, hal ini disebabkan karena senyawa ini mampu 
membunuh dan meningkatkan aktifitas fisiologi dari 
bakteri tersebut, meskipun pemberian senyawa 
dihentikan. 
Menurut Johannes (2013), ketika bakteri bereaksi 
yang bereaksi dengan senyawa β-Sitosterol dapat 
menimbulkan ketidak aturan membran tetapi tidak 
sampai merusak struktur inti bakteri karena itu 
bersifat bakteriostatik.
Menurut Cappucino (1978), besar kecilnya daerah 
hambatan dipengaruhi oleh laju pertumbuhan 
mikroorganisme, kemampuan dan laju difusi bahan 
aktif pada medium, kepekaan mikroorganisme 
terhadap zat aktif serta ketebalan dan viskositas 
medium. Adanya beberapa diameter daerah 
hambatan pada masing-masing konsentrasi 
disebabkan karena perbedaan besarnya zat kimia 
yang terkandung pada konsentrasi tersebut. 
Semakin besar suatu konsentrasi, semakin besar 
pula komponen zat aktif yang terkandung 
didalamnya sehingga daerah hambatan yang 
terbentuk juga berbeda (Brooks et al., 2005).
Senyawa β-Sitosterol termasuk dalam kategori 
sensitif sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Shigella sp karena zona hambatannya ≥ 
14 m. Menurut Ningsih (2008), bakteri 
dikelompokkan dalam kategori resisten, intermediet 
dan sensitif. Kategori resisten ditunjukkan dengan 
diameter hambatan ≤11 mm, intermediet 12-13 mm 
dan sensitif ≥ 14 mm. Menurut Salni (2009), hal ini 
disebabkan karena adanya perbedaan komposisi dan 
struktur dinding sel yang dimiliki oleh masing-
masing bakteri uji. Struktur dinding sel pada gram 
positif lebih sederhana yaitu berlapis tunggal 
dengan kandungan lipid yang rendah (1-4%) 
sehingga memudahkan bahan bioaktif masuk 
kedalam sel. Dibandingkan dengan struktur dinding 
sel gram negatif lebih kompleks yaitu lapisan luar 
lipoprotein, lapisan tengah lipopolisakarida yang 
berperan sebagai penghalang masuknya bahan 
bioaktif antibakteri, dan lapisan paling didalam 
yaitu peptidoglikan dengan kandungan lipid yang 
tinggi (11-12%).
Menurut Wattimena (1991), menyatakan bahwa bila 
suatu senyawa bioaktif pada kadar yang rendah 
dapat memberikan diameter zona hambatan yang 
luas (>14 mm) terhadap suatu bakteri uji tertentu, 
maka hal ini menunjukkan bahwa senyawa bioaktif 
tersebut berpotensi sebagai senyawa antibakteri. 
Oleh sebab itu, senyawa β-Sitosterol hasil isolasi 
dari Hydroid Aglaophenia cupressina Lamoureoux 
sangat berpotensi sebagai antimikroba dan dapat 
menggantikan peranan antibiotik sintetik.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa bioaktivitas senyawa β-
Sitosterol hasil isolasi dari Hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux pada konsentrasi 30 ppm 
bersifat sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dengan zona hambatan yaitu 19.75 mm dan 
Shigella sp dengan zona hambatan  yaitu 15.00 mm. 
Senyawa β-Sitosterol hasil isolasi dari Hydroid 
Aglaophenia cupressina Lamoureoux bersifat 
bakteriosatatik dan bepotensi sebagai antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan      Shingella 
sp.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
konsentrasi lebih tinggi dari senyawa β-Sitosterol 
hasil isolasi dari Hydroid Aglaophenia cupressina
Lamoureoux.
DAFTAR PUSTAKA
Belqis, 2008. Staphylococcus aureus. 
http://www.anneahira.com.Diakses tanggal 
17 September 2014.
Brooks, G. F., S. B. Janet dan A. M Stepen, 2005. 
Mikrobiologi Kedokteran Edisi Pertama.
Salemba Medika. Jakarta.
Cappucino, J. G. and N. Sherman, 1998. 
Microbiology A Laboratory Manual. 
Rockland Community Collega. Suffern. 
New York.
Johannes E., 2008. Isolasi, Karakterisasi da Uji 
Bioaktivitas Metabolit Sekunder dari 
Hydroid Aglaophenia cupressina
Lamoureoux Sebagai Bahan Dasar 
Antimikroba. Program Pasca Sarjana 
Universitas Hasanuddin. Makassar.
______2013. Pemanfaatan Senyawa Bioaktif 
Hasil Isolasi Hydroid Aglophennia 
cupressina Lamoureoex Sebagai Bahan 
Sanitizer Pada Buah Dan sayuran Segar. 
Disertasi. Universitas Hasanuddin. 
Makassar.
Media Indonesia, 2012. Produk Makanan 
Indonesia Ditolak di Eropa. Media 
Indonesia 28 November 2012.
Mellisa, K., K E Johnson, A N Lindquist, and G. 
Loo, 1999. Activity Antioksi dan 
Potential of Hydroid. Department of 
Nutrition and Food service System. 
School of Human Enviromental Sciences 
University of North Carolina at Chapel Hill. 
Biochemical  Pharmacology. Vol 58. 1313 
1319.
Mycek, M. J., 2001. Farmakologi; Ulasan 
Bergambar Edisi 2. Widya Medika. 
Jakarta.
Ningsih, U., 2008. Bioaktivitas Fraksi n-Heksan 
Hydroid Aglaophenia cupressina
Lamoureoux Sebagai Bahan Antibakteri 
Terhadap Staphylococcus aureus dan 
Salmonella typhi. Skripsi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengtahuan Alam. 
Universitas Hasanuddin. Makassar.
Siagian, A., 2002. Mikroba Patogen Pada 
Makanan Dan Sumber Pencemarannya.
Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas 
Sumatra Utara.
Wattimena. R. J., 1991. Farmakodinamik dan 
Terapan Antibiotik. Gadjah Mada 
University Press. Yogyakarta.
